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Abstrak 
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apak ada pengaruh model 
pembelajaran student facilitator and explaining terhadap hasil belajar siswa di MTs Muhammadiyah 
15 Medan. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk menegtahui bagaimana pengaruh student 
facilitator and explaining terhadap hasil belajar fikih siswa di Mts Muhamadiyah 15 Medan. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen, metode eksperimen ini dapat diartikan sebagai metode 
yang digunakan untuk mencari pengaruh ataupun perbedaan perlakuan tertentu terhadap suatu hal 
dalam kondisi yang terkendali. Populasi dalam penelitian ini diambil dari seluruh siswa kelas VIII MTs 
muhammadiyah 15 medan sebanyak 70 oarang siswa. Sedangkan sample yang diambil adalah 
sebanyak 50 siswa dari kelas VIII-1 dan VIII-2. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara model pembelajaran terhadap hasil belajar hal ini dapat dilihat 
dari korelasi product moment person dengan table nilai "r" pada taraf signifikan 5% maka diperoleh 
rxy = 0,478 lebih besar dari pada r table yaitu = 0,444. Maka dapat disimpulkan bahwa "terdapat 
pengaruh yang positif antara model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap hasil 
belajar fikih siswa di MTs Muhammadiyah 15 Medan". 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran student facilitator and explaining, Hasil Belajar, Fikih 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan karena pendidikan 
merupakan suatu usaha secara sadar dan terencana yang dilakukan untuk meningkatkan 
potensi diri manusia dari berbagai aspek baik itu peningkatan sikap diri, peningkatan 
spiritual keagamaan, maupun peningkatan sosial kemasyarakatan. Secara sederhana 
pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usaha belajar mengajar yang dilakukan agar 
peserta didik mampu mengerti, memahami dan dapat membuat manusia lebih kritis dalam 
berfikir. Sebagaimana dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 ayat 1 secara tegas menyataka bahwa : “Pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” 

Berdasarkan Undang-undang tersebut, maka tujuan dari pendidikankan di Indonesia 
adalah untuk mengembangkan potensi diri setiap peserta didik, dalam mencapai suatu 
tujuan dari pendidikan maka semua berpengaruh pada proses belajar mengajar dimana 
pengaruh adalah suatu kekuatan yang menghasilkan perubahan yang tidak 
disadari/disengaja dalam pendirian-pendirian, keyakinan-keyakinan, pandangan, perilaku, 
kebiasaan-kebiasaan seorang individu atau masyarakat . Pendidikan merupakan hal 
terpenting dalam kehidupan, namun dewasa ini banyak orang menganngap pendidikan 
bukanlah hal yang terpenting sehigga berdampak pada generasi muda yang nantinya akan 
berperan aktif terhadap perkembangan perubahan. Hal tersebut dapat dilihat dari minat 
maupun hasil belajar siswa di sekolah dimana banyak dari mereka datang kesekolah hanya 
untuk bermain-main, membuat keributan, dan lain sebagainya dan akhirnya pulang tanpa 
membawa apa-apa. 

Dari permasalahan diatas maka yang selayaknya berperan aktif bukan hanya orang tua 
tetapi guru juga dimana dalam hal ini guru harus mampu dan berhasil mentransferkan 
ilmunya kepada siswa dengan baik melalui teknik ataupun cara yang benar, sehingga siswa 
nantinya mampu mengaplikasikan ilmunya terhadap dirinya sendiri dalam kehidupannya 
sehari-hari maupun kepada masyarakat, hal ini tentunya sesuai dengan tujuan dari 
pendidikan nasional dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 3 yaitu : 

“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, 
serta bertanggung jawab”. Di dalam Undang-undang nomor 2 tahun 1989 pasal 3 juga 
meneragkan tentang fungsi dari pendidikan nasional yaitu: Pertama, Memerangi segala 
kekurangan, keterbelakangan dan kebodohan. Kedua, Memantapkan ketahanan nasional. 
Ketiga, Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan berlandaskan kebudayaan bangsa dan 
ke-Bhineka-Tunggal-Ika-an. Untuk mencapai tujuan dan melaksanakan kewajiban dalam 
mencapai keberhasila dalam menyerap ilmu maka perlu melakukan proses dan melewati 
tahap demi tahap yaitu dengan belajar. Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau 
pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu4 . Dalam menyusun 
keberhasilan dalam peroses belajar mengajar maka guru harus berperan aktif sesuai 
dengan tugas seorang guru yaitu mendidik, mengajar, melatih, dan mengayomi. Dalam 
Undang-undang No.2 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional psal 39 ayat 2 yang 
menyatakan bahwa guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai dasil belajar, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutaa bagi 
pendidik perguruan tinggi Namun dalam melaksanakan tugas dan kewajiban itu maka guru 
membutuhkan beberapa teknik atau model pembelajaran untuk membantu guru dalam 
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tersebut. Hasil Belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
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Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yaitu : Pertama, Keterampilan dan 
kebiasaan. Kedua, Pengetahuan dan pengertian. Ketiga, Sikap dan cita-cita.  

Dan nantinya masing-masing dari hasil belajar dapat diisi dengan sesuai bahan yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum. Dan pada hakikatnya hasil belajar yang baik itu didapat 
melalui proses belajar yang baik pula(efisien dan efektif ). Yaitu proses pembelajaran yang 
menekankan kepada tiga ranah yaitu: Ranah kognitif ( intelekual/ pengetahuan ), Ranah 
efektif ( berkenaan dengan sikap, tingkah laku, adab, penerimaan jawaban, reaksi dalam 
proses pembelajaran dan sebaginya), Ranah psikomotorik (keterampilan dan kemampuan 
dalam melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan kadar posisi dan tempatnya). 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola pembelajaran yang 
digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran di kelas6 . Dalam 
menggunakan model pembelajaran juga tidak boleh sembarangan karena model 
pembelajaran sangat berperan aktif dalam membantu guru untuk mencapai tingkat 
keberhasilan dari tujuan pendidikan yang ingin dicapai, sebelum menerapkan suatu model 
pembelajaran yang hendak dipakai dalam proses belajar mengajar hendaknya tenaga 
kependidikan ( guru ) harus melakukan pengamatan kelas terlebih dahulu untuk mengetahui 
permasalah yang ingin dipecahkan atau dicari jalan keluarnya, setelah mengetahui 
permasalahan yang ada barulah model pembelajaran bisa diterapkan. Model pembelajaran 
yang baik adalah model pembelajaran yang dapat memberikan dampak peningkatan 
terhadap hasil belajar siswa. 

Jika suatu model ataupun metode disesuaikan dengan kondisi yang ada maka dapat 
meningkatkan motivasi maupun prestasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Pendidikan diharapkan bekerja profesional, mengajar secara sistematis dan 
berhasil berdaya guna dengan baik ( efisien dan efektif ). Artinya pendidikan dapat 
merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis dalam menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran yang aktif. Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa perlu memunculkan 
sebuah model pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran student fasilitator and 
explaining suatu teknik pengembangan metode inside autside circle dimana dapat 
meningkatkan kreatifitas berfikir siswa, meningkatkan motivasi belajar dan juga 
meningkatkan kecakapan berbicara siswa 

 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen, metode eksperimen ini dapat diartikan 
sebagai metode yang digunakan untuk menncari pengaruh ataupun perbedaan perlakuan 
tertentu terhadap suatu hal dalam kondisi yang terkendali. Populasi dalam penelitian ini 
diambil dari seluruh siswa kelas VIII MTs muhammadiyah 15 medan sebanyak 70 oarang 
siswa. Sedangkan sample yang diambil adalah sebanyak 50 siswa dari kelas VIII-1 dan VIII-
2. 

 
3. HASIL 
Analisis Data  
a. Analisis Hipotesis  

Setelah mengetahui uji validitas dan rebilitas dari kedua variabel, kemudian mencari 
seberapa besar pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Maka diperlukan tabel distribusi 
atau tabel product moment untuk memudahkan pengujian hipotesis, seperti pada tabel 
berikut ini: 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh perhitugan sebagai berikut :  
N = 25  
∑X = 1500  
∑Y = 1870  
∑X² = 92600  
∑Y² = 142300  
∑XY = 113400 
Selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment sebagai berikut : 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui ada pengaruh sebesar 

0,478 antara variabel X terhadap variabel Y. Dan agar dapat mengetahui taraf korelasi atara 
kedua variabel tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai berikut :  

1. rxy antara 0,00-0,20 menunjukkan taraf korelasi sagat rendah  
2. rxy antara 0,21-0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah  
3. rxy antara 0,41-0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi  
4. rxy antara 0,71-0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi  
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5. rxy antara 0,91-0,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi. 
Maka jika dilihat dari ketentuan diatas dapat ditentukan taraf korelasi antara variabel 

yaitu sebesar 0,478 tersebut merupakan taraf korelasi cukup tinggi. Artinya terdapat korelasi 
yang cukup tinggi yitu antara pengaruh pembelajaran student facilitator and explaining 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas VIII-1 di MTs Muhammadiyah 
15 Medan. Dari hasil perhitungan diatas maka dapat dikonsultasikan dengan menggunakan 
tabel nilai "r" product moment yaitu pada taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel 0,444 dan pada 
taraf signifikasi 1% yaitu 0,537. Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dimana nilai rxy 
= 0,478 dengan jumlah sample 25 siswa, maka dengan nilai "r" product moment pada taraf 
signifikasi 5% yaitu 0,381 dan untuk taraf signifikasi 1% yaitu 0,487, dapat pula diambil 
kesimpulan bahwa rxy = 0,478 lebih besar dari rtabel 0,444. Maka berlaku ketentuan 
sebagai berikut : 
a) Jika hasil perhitungan (rxy)lebih besar dari pada tabel "r" product moment, maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. 
b) Jika hasil perhitungan (rxy) lebih kecil dari pada tabel nilai "r" product moment, maka 

hipotesis alternatif ( Ha) ditolak dan hipotesis nihil ( Ho) diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa " terdapat pengaruh yang positif" dan " 

terdapat hubungan yang signifikan " antara model pembelajaran student fasilitator and 
explaining terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MTs Muhammadiyah 15 
Medan . 

 
4. PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan utuk mengetahui apakah ada pengaruh model peembelajaran 
student fasilitator and explaining terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di 
MTs Muhammadiyah 15 Medan dan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran fikih siswa MTs Muhammadiyah 15 Medan Dengan demikian maka dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada mata 
pelajaran fikih antara siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran student fasilitator 
and explaining dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran student fasilitator and 
explaining di MTs Muhammadiyah 15 Medan, namun dengan demikian masih diperlukanlah 
peningkatan terhadap model pembelajaran student fasilitator and explaining agar diperoleh 
hasil belajar yang baik dengan kontribusi yang lebih besar. 

 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka penelitih dapat mengambil kesimpulan bahwa 
pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap hasil belajar fikih 
siswa di MTs Muhammadiyah 15 Medan sangat berpengaruh, dimana hal tersebut dapat 
dibuktikan memalui perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan 
uji "t" yang dialkukan. Melalui uji tes soal sebaganyak 10 item soal yang telah diuji validitas 
dan reabilitasnya terlebih dahulu dan dari perhitungan korelasi product moment dengan 
tabel nilai "r" pada taraf signifikan 5% dapat diperoleh rxy : 0,478 lebih besar dari pada rtabel 
yaitu hanya sebesar : 0,444, maka berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima "terdapat pengaruh positif" antara model pembelajaran student facilitator 
and explaining terhadap hasil belajar fikih siswa di MTs Muhammadiyah 15 Medan dan 
berarti Ho ditolak. 
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